BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam perancangan penciptaan sebuah karya seni fungsional
dibutuhkan tahapan proses kreatif dengan waktu yang tidak singkat. Sebuah
karya seni bisa berhasil tentu saja bukan cuma melalui beberapa proses
penentuan konsep dan penggalian ide-ide akan tetapi dengan didorong
ketrampilan, skill, pengalaman, dan pengetahuan. Pemilihan tema tentang
Vespa dalam sebuah karya fungsional mebel ini memiliki keunikan tersendiri.
Perancangan penciptaan ini menggunakan teori tentang estetika, yaitu dengan
mengolah  hentuk karya mebel yang akan = diciptakan dengan
mempertimbangkan aspek keindahan bentuknya. Untuk aspek kenyamanannya
digunakan ukuran tubuh orang Indonesia sebagai ukuran ideal dan dengan
penyederhanaan bentuk untuk mencapai tujuan dari kenyamanan itu.

Dalam penciptaan Tugas Akhir yang telah penulis selesaikan terdapat
beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu, bahwasannya penciptaan karya
seni mebel yang direncanakan dapat terwujud sesuai rencana awal, walaupun
masih terdapat kekurangan-kekurangan pada beberapa bagian.Secara
keseluruhan pembuatan karya seni mebel dengan tema Vespa ini merupakan
sebuah pengembangan bentuk sebuah Vespa yang diwujudkan dalam berbagai

barang-barang atau suatu karya seni mebel.Perubahan fungsi awal Vespa yang
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dipindahkan ke media kayu untuk dijadikan mebel dengan fungsi yang nyata
dari bentuk bagian Vespa.

Mewujudkan karya seni mebel dengan mendeformasikan bentuk
dan mengambil bagian bentuk Vespa diperlukan proses yang panjang, karena
perlu adanya proses kreatif dan menempatkan bagian vespa yang diambil
supaya berfungsi secara praktis dalam perwujudan mebel. Penerapan bentuk
juga dikerjakan dengan teknik, skill yang baik, seperti dari beberapa bagian
karya dengan menerapkan teknik bubut, teknik scroll, dan teknik menempel
serta tentunya dengan teknik fiishing sehingga karya yang terwujud
mempunyai nilai saji yang menarik.

Karya seni mebel yang diciptakan terdapat 4 buah karya yang
disitu menjadi sebuah tema dimana tema yang ingin ditampilkan yaitu sebuah
tema tempat membaca yang nyaman,dalam hal ini terdapat beberapa karya
berupa kursi baca santai, meja baca, lampu, dan jam dinding yang dimana
nantinya menciptakan sebuah kenyamanan dengan keunikan bentuk vespa
ditampilkan dalam sebuah ruang baca yang memberikan inovasi baru.

B. Saran
Berkesenian membutuhkan sebuah proses yang panjang, berkesenian di
dunia institusi mendorong untuk lebih menekankan Kita supaya mempunyai
skill ketrampilan, pengetahuan, serta pengalaman yang didapat dalam lingkup
akademis maupun diluar.
Berkesenian dibidang kayu membutuhkan ketrampilan yang tidak bisa

didapatkan secara instan.Sebuah kegagalan dalam pembuatan karya seni
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menimbulkan rasa semangat dalam diri kita untuk memacu untuk lebih dan
lebih lagi mendekati keberhasilan.Karya seni dikatakan berhasil jika konsep
awal penciptaan yang ingin diciptakan tidak melenceng jauh dari konsep awal,
karya seni sendiri juga menjadikan inovasi pembaruan dalam dunia kesenian.
Berdasarkan penelitian dan penciptaan penulis yang telah disimpulkan

ini, adapun beberapa saran yang ingin disampaikan antara lain sebagai berikut:

1. Perancangan penciptaan karya seni  fugsional harusnya lebih
dipertimbangkan mulai dari bentuk serta segi kenyamanannya. Keterpaduan
konsep, ide, rencana, dan proses pengerjaan akan menghasilkan suatu karya
yang sesuai dengan harapan.

2. Pengembangan bentuk bagian Vespa yang unik masih sangat mungkin
untuk dapat diterapkan pada mebel. Hal ini akan menghasilkan bentuk yang
beragam, menarik, dan unik lainnya.

3. Struktur bentuk perlu dipertimbangkan lagi. Hal in disadari penulis bahwa
masih banyak kekurangan dalam proses pembuatan mebel ini. Mulai dari
sketsa harusnya mempertimbangkan bentuk bagian yang akan diambil untuk
dijadikan mebel.

Sekiranya Laporan ini dapat menjadikan suatu referensi dan
sumbangsih pikiran kepada pembaca apabila ingin mengembangkan karya
mebel dengan suatu inovasi baru dengan lebih mempertimbangkan segi

kenyamanan. Dengan demikian, suatu karya seni mebel menjadi suatu karya
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seni yang tidak hanya berfungsi secara praktis akan tetapi mempunyai nilai

keunikan, makna, bentuk, serta karakter yang mencirikan khas suatu karya.
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